5. PENUTUP

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat adanya hubungan kausalitas
yang terjadi antar variabel konsumsi energi dengan FDI, konsumsi energi dengan
perdagangan internasional, dan konsumsi energi dengan financial development.
Penelitian ini memakai metode Vector Autoregression (VAR) dan Granger Causality

Test. Hasil dari penelitian tersebut adalah:

Adanya hubungan kasualitas dua arah (bidirectional causality) antara konsumsi
energi dengan FDI. Pada tabel VAR, dapat diihat bahwa FDI memilki pengaruh negatif
terhadap konsumsi energi sementara itu konsumsi energi memiliki pengaruh positif
terhadap FDI. FDI dapat menjadi suatu pendorong dalam pengembangan teknologi
yang ramah lingkungan atau efisien energi sehingga akan mengurangi intensitas
konsumsi energi. Konsumsi energi yang tinggi dapat menunjukan adanya
perkembangan pada sektor perekonomian sehingga akan menarik investor asing untuk
menanamkan modalnya dengan demikian akan meningkatkan FDI yang masuk ke

dalam negeri.

Adanya hubungan kausalitas dua arah (bidirectional causality) antara konsumsi
energi dengan perdagangan internasional (ekspor dan impor). Pada tabel VAR, dapat
dilihat bahwa ekspor memiliki pengaruh positif terhadap konsumsi energi sementara itu
konsumsi energi memiliki juga pengaruh positif terhadap ekspor. Impor memiliki
pengaruh positif terhadap konsumsi energi, sementara konsumsi energi juga memiliki
pengaruh positif terhadap impor. Kegiatan perdagangan internasional (ekspor dan
impor) yang tinggi akan meningkatkan permintaan terhadap energi sehingga akan
meningkatan konsumsi energi. Meningkatnya konsumsi energi sebagai faktor yang
dibutuhkan dalam proses produksi serta pengiriman barang untuk perdagangan akan

meningkatkan kegiatan perdagangan internasional.

Terdapat hubungan yang tidak signifikan pada tabel VAR, yaitu antara
konsumsi energi dengan financial development. Pada uji kausalitas granger juga
menunjukan hasil yang sama. Hal ini menunjukan bahwa tidak adanya hubungan yang
terjadi antara kedua variabel tersebut baik hubungan searah maupun dua arah. Tidak
terjadinya hubungan antar variabel tersebut dikarenakan adanya kemungkinan bahwa
direct-effect, wealth-effect, dan business-effect yang disebabkan oleh peningkatan

pemberian kredit domestik tidak terjadi.
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Hubungan antar variabel yang terjadi pada penelitian ini menunjukan hal-hal
apa saja yang dapat berpengaruh terhadap konsumsi energi dan juga hal-hal yang
dapat dipengaruhi oleh konsumsi energi. Hal ini menunjukan konsumsi energi dengan
FDI, dan konsumsi energi dengan perdagangan internasional saling mempengaruhi
dan keduanya dapat berpengaruh terhadap perekonomian Indonesia. Konsumsi energi
perlu ditingkatkan sehingga hal ini akan menarik para investor untuk masuk
menanamkan modalnya sehingga akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Begitu
juga dengan perdagangan internasional, dimana konsumsi energi yang ditingkatkan
akan meningkatkan kegiatan perdagangan internasional, dan dengan demikian
pertumbuhan perkonomian Indonesia juga akan meningkat. Berdasarkan penjelasan
tersebut sebaiknya fokus pemerintah adalah untuk meningkatkan intensitas energi di

Indonesia.
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